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Abstrak—Minimarket Bee merupakan toko yang bergerak di bidang retail. Minimarket Bee
Mart menjual beberapa barang-barang kebutuhan sehari-hari seperti sembako, perlengkapan
mandi dan mencuci, serta makanan dan minuman ringan. Dalam kegiatan restock barang di
minimarket, pengelola minimarket perlu mempertimbangkan beberapa kriteria diantaranya
harga pokok, harga jual, laba, jumlah penjualan dan total keuntungan. Dengan adanya faktor-
faktor tersebut ditambah dengan jumlah barang yang banyak, menyebabkan pengelola kesulitan
dalam memilih barang yang akan distok ulang. Dengan metode VIKOR, permasalahan
multikriteria dapat diselesaikan. Dengan metode ini, setiap kriteria diberi bobot kepentingan
dan dihitung dengan nilai kriteria dari setiap alternatif untuk mendapatkan perankingan barang
yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Dengan demikian perlu dibuat suatu sistem bantu
perankingan yang dapat memberikan rekomendasi barang yang harus direstock.

Kata Kunci—Perankingan; Sistem pendukung keputusan; VIKOR

Abstract— Minimarket Bee is a store engaged in retail. Bee Mart Minimarket sells several daily
necessities such as groceries, toiletries and washing, as well as food and soft drinks. In restocking
activities in minimarkets, minimarket managers need to consider several criteria including cost price,
selling price, profit, number of sales and total profit. With these factors coupled with the large number of
items, it causes managers to have difficulty in selecting items to be restocked. With the VIKOR method,
multicriteria problems can be solved. With this method, each criterion is given an importance weight
and calculated with the criterion value of each alternative to get the ranking of goods in accordance with
the specified criteria. Thus it is necessary to create a ranking system that can provide recommendations
for goods that must be restocked..
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I. PENDAHULUAN

Aktifitas jual beli merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan barang yang
diinginkan dengan menukarnya dengan sejumlah uang yang telah disepakati oleh penjual dan
pembeli. Bee Mart adalah minimarket yang terletak di Desa Dawuhan, Kecamatan Papar,
Kabupaten Kediri. Bee Mart merupakan tempat yang bergerak di bidang retail, yang menjual
beberapa barang - barang kebutuhan sehari-hari seperti sembako, perlengkapan mandi dan
mencuci, serta makanan dan minuman ringan.

Dalam kegiatan restock barang di minimarket, pengelola minimarket mempertimbangkan
beberapa faktor, yaitu harga pokok, harga jual, jumlah penjualan dan jumlah keuntungan yang
dapat diperoleh dari penjualan suatu barang. Dengan adanya faktor-faktor tersebut serta jumlah
barang yang banyak di minimarket dapat menyebabkan pengelola kesulitan dalam memilih
barang yang akan distok ulang. Berdasarkan uraian tersebut maka diperlukan suatu sistem
pendukung keputusan yang dapat membantu pemilik minimarket dalam memilih produk yang
tepat untuk keperluan stok ulang.

Dalam penelitian yang berjudul “Pemilihan Mie Terlaris Pada Toko Aisyah dengan Metode
VIKOR (VIsekriterijumsko Kompromisno Rangiranje)” yang dilakukan oleh Dody Erlangga,
Indah Ayu Wijayanti, dan Nurahman pada tahun 2020, dalam memilih produk terlaris dapat
dilakukan menggunakan metode VIKOR. Untuk memilih produk terlaris terdapat empat kriteria
yang diperhatikan, yaitu harga produk, jenis produk, isi dan minat pelanggan. Alternatif terbaik
ditentukan dengan melihat hasil indeks vikor dengan nilai terendah, dengan hasil akhir produk
Mie Sedap Goreng memiliki nilai indeks vikor sebesar 0. [1]

Pada penelitian yang dilakukan oleh Dinda Nabila Batubara, Agus Perdana Windarto, Anjar
Wanto, Dedy Hartama, dan Irfan Sudahri Damanik tahun 2020 yang berjudul “ Pada Pemilihan
Sabun Cuci Tangan Terbaik Berdasarkan Konsumen” Dengan anyaknya jenis sabun cuci tangan
yang beredar membuat konsumen sulit dalam memilih sabun cuci tangan yang tepat. Untuk
menentukan sabun yang tepat digunakan kriteria harga, cara memperoleh, kandungan, aroma
dan kemasan sabun cuci tangan. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode
VIKOR dapat dugunakan untuk membantu memilih sabun cuci tangan terbaik, dengan hasil
Dettol (A2) menjadi alternatif terbaik dengan nilai vikor 1,047. [2]

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka perlu dibuat suatu sistem bantu
menggunakan metode VIKOR. Dengan metode VIKOR, setiap kriteria diberi nilai bobot
kepentingan. Dalam penelitian ini, kriteria yang digunakan yaitu diantaranya harga pokok,
harga jual, laba, jumlah penjualan dan total keuntungan. Langkah selanjutnya yaitu menentukan
nilai kriteria dari setiap alternatif yang ada pada minimarket. Setelah itu seluruh data dihitung
untuk menghasilkan perankingan barang sebagai rekomendasi untuk membantu pengelola
mimilih barang yang akan direstock..

II. METODE

A. Kebutuhan Data
1. Data Input
Data yang digunakan adalah data harga pokok, harga jual, laba, jumlah penjualan, dan
keuntungan. Laba merupakan keuntungan penjualan suatu barang. Data keuntungan
merupakan nilai total laba yang diperoleh dalam periode tertentu.
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Tabel 2.1. Data Input

12 Nama lfll(l(.)gk irfl Laba  Jual Utg

1 Mie sedaap instant goreng 75gr 2800 3200 400 164 65600
2 Tajimas 8100 9000 900 158 142200
3 Djarum 76 mangga 12 15200 16000 800 154 123200
4 Mie sedaap instant rasa soto 75gr 2800 3200 400 143 57200
5 Indomie goreng 85g 3150 3500 350 141 49350

2. Data Kriteria

Kriteria harga pokok digunakan karena harga dari setiap barang akan mempengaruhi
besarnya modal yang digunakan. Dengan harga pokok yang lebih murah maka jumlah
barang yang bisa dibeli bisa lebih banyak. Kriteria harga jual digunakan karena
konsumen lebih cenderung memilih barang dengan harga yang lebih murah. Sehingga
pemilihan barang dengan harga jual lebih rendah dapat menjadi //pilihan lebih baik.
Kriteria laba dan jumlah penjualan digunakan karena barang dengan laba besar dan
penjualan yang tinggi dapat meningkatkan keuntungan yang akan didapatkan. Kriteria
total keuntungan digunakan karena laba tinggi dari suatu barang tidak menjadi jaminan
untuk mendapatkan keuntungan lebih tinggi. Dengan mengetahui total keuntungan
penjualan dari suatu barang maka dapat dilihat penjualan barang mana yang paling
menguntungkan dalam periode tertentu.

B. Flowchart Sistem
Sebelum melakukan perhitungan sistem akan melakukan pengecekan data barang, data
penjualan dan data kriteria. Bila terdapat data yang belum terisi maka akan kembali ke
halaman hasil tanpa melakukan proses perhitungan dan memberikan peringatan bahwa
terdapat data yang belum lengkap. Jika data sudah lengkap maka dilakukan perhitungan
dengan metode VIKOR.
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Gambar 2.1. Flowchart Sistem

\,

C. Metode Vikor
Metode Vise Kriterijumska Optimizacija I Kompromisno Resenje (VIKOR) adalah salah
satu metode yang digunakan pada Multi Attribute Decision Making (MADM). Metode ini
digunakan untuk mengatasi permasalahan multikriteria sistem kompleks yang berfokus pada
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ranking dan seleksi dari sebuah alternatif kriteria yang saling bertentangan untuk dapat
mengambil keputusan untuk mencapai keputusan akhir (Dicky Nofriansyah dan Sarjon Defit,
2017:132) [3]. Brikut adalah perhitungan metode VIKOR :

1.
2.
3.

Menentukan nilai alternatif
Menentukan bobot kriteria
Normalisasi matriks keputusan

R,=( (1)
Normalisasi bobot kriteria
W =|
i~ | n )
2w,

Menghitung Utility Measure (S) dan Regret Measure (R)

S=D Wi (3)
j=1
R=max { (4)

Menentukan nilai indeks VIKOR

Q=i

Perankingan

)

Mengurutkan hasil perhitungan indeks VIKOR dari nilai terkecil ke besar.

D. Simulasi Perhitungan

L.

Menentukan nilai alternatif

Tabel 2.2. Nilai Alternatif

Hrg Hrg

N
o Nama Pkok Jual Laba  Jual Utg
1 Mie sedaap instant goreng 75gr 2800 3200 400 164 65600
2 Tajimas 8100 9000 900 158 142200
3 Djarum 76 mangga 12 15200 16000 800 154 123200
4 Mie sedaap instant rasa soto 75gr 2800 3200 400 143 57200
5 Indomie goreng 85g 3150 3500 350 141 49350
2. Menentukan bobot kriteria
Tabel 2.3. Nilai Bobot Kriteria

I;I Kriteria Bobot

1 Harga pokok 2

2 Harga jual 2
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I;I Kriteria Bobot
3 Laba barang 3
4 Jumlah penjualan 5
5 Total keuntungan 4
3. Normalisasi matriks keputusan
Kriteria Harga Pokok Kriteria Harga jual
15200— MERGEFIEI 16000— MERGEFIEI
RMERGEFIELDNO 1= 15200— RMERGEFIELDNO 1= 16000 —
15200 — MERC 16000 — MERC
NEXT RMERGEFIELD NO2— —1[ NEXT RMERGEFIELD NO2™— —lE
15200 — MERC 16000 — MERC
NEXT RMERGEFIELD NO3™ —1 NEXT RMERGEFIELD NO3™ —1'
15200— MERC 16000— MERC
NEXT RMERGEFIELD NO4— —1[ NEXT RMERGEFIELD NO4— —1(5
15200 — MERC 16000 — MERC
NEXT RMERGEFIELD NO5— —1[ NEXT RMERGEFIELD NOS— —1E
Kriteria laba Kriteria penjualan
_ 900 —-MERGEFIELD _(164— MERGEFIELD PE
RMERGEFIELDNO 1= 900 — 350 "ERGEFIELDNO 1 - 164—141
. 900— MERGEFIELI 164 — MERGE.
T RygroerErpno2= ( 900—35( NEXT R yrpceriipnos= (—
900— MERGE. 164 — MERGE.
NEXT RMERGEFIELD NO3 ™ ( —90( NEXT RMERGEFIELD NO3 ™ (
900 — MERGE 164 — MERGE
NEXT RMERGEFIELD NO4 ( —90C NEXT RMERGEFIELD NO4 (
900— MERGE. 164 — MERGE.
NEXT RMERGEFIELD NO5— ( —90( NEXT RMERGEFIELD NO5— (
Kriteria laba
_[142200—-65600 _(142200—-57200) _
RMERGEFIELDNO 1= 142200— 49350 - MVIERGEFIELDNO 1= 142200— 49350 =0.915

., 142200 —142200 142200 —4935
“T RMERGEFIELDNOZ = ( 142200 _ 49350 ) NEXT RMERGEFIELDNO 27 ( 142200 4935
142200 —123200 ) NEXT

XT R yppeereLpnos™ (142200 49350

4. Normalisasi bobot kriteria
Tabel 2.4. Nilai Normalisasi Bobot Kriteria

No Kriteria Bobot W'j
1 Harga pokok 2 0.13
2 Harga jual 2 0.13
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3 Laba barang 3 0.19
4 Jumlah penjualan 5 0.31
5 Total keuntungan 4 0.25

5. Menghitung Utility Measure (S) dan Regret Measure (R)
Menghitung normalisasi data alternatif dikali normalisasi bobot kriteria untuk
mempermudah dalam perhitungan, hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 2.4.
Normalisasi alternatif dikali normalisasi bobot kriteria

Tabel 2.5. Normalisasi alternatif dikali normalisasi bobot kriteria

1;1 Nama ll'll(l;)gk Elrﬁ Laba Jual Utg
1 Mie Sedaap Instant Goreng 75gr 0.13 0.13 0.172  0.000 0.206
2 Tajimas 0.074 0.071  0.000  0.080 0.000
3 Djarum 76 Mangga 12 0 0 0.034 0.134 0.051
4 Mie Sedaap Instant Rasa Soto 75gr 0.13 0.13 0.172  0.283 0.228
5 Indomie Goreng 85g 0.126  0.127 0.19 0.31 0.25

Berikut perhitungan Utility Measure (S) :
Nilai S(A1)=0.13+0.13+0.172 + 0 + 0.206 = 0.638
Nilai S(A2)=0.074 + 0.071 + 0 + 0.080 + 0 = 0.225
Nilai S(A3)=0+0+0.03 +0.034 +0.134 + 0.051 = 0.219
Nilai S(A4)=0.13 +0.13 +0.172 + 0.283 + 0.228 = 0.943
Nilai S(A5)=0.126 + 0.127 + 0.19 + 0.31 + 0.25 = 1.003
Nilai Regret Measure (R) merupakan nilai maksimal dari setiap nilai kriteria yang
dimiliki alternatif ke i. Berikut perhitungan Regret Measure (R).
Nilai R (A1) =0.206
Nilai R (A2) =0.080
Nilai R (A3) =0.134
Nilai R (A4) =0.283
Nilai R (A5)=0.310

6. Menentukan nilai indeks VIKOR

O( A MERGEFIELD no1)=| MERGEFIELDS0.638-0.219)_ o - (0.206 -0

1.003—0.219 0.310—0

NEXT Q(A MERGEFIELD no?2)=| MERGEHELD 50.225-0.219 |, 5, 0.
1.003—0.219

NEXT Q( A MERGEFIELD no3)=| MERGEFIELD 5021970219, 5 | 0.

1.003—0.219 0.

NEXT Q(A MERGEFIELD no4 )= MERGEFIELD 50.943-0.219 1, 5 | 0.

1.003—0.219 0.

NEXT Q( A MERGEFIELD nos =| MERGEFIELDS1.003-0.219)_ o - (0.

1.003—0.219 0.

7. Perankingan
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Perankingan merupakan hasil dari mengurutkan nilai indeks VIKOR dimulai dengan
indeks terkecil ke indeks terbesar. Hasil perankingan dapat dilihat pada tabel tabel 2.5.
hasil perankingan

Tabel 2.6. Hasil Perankingan

No Nama Q Rank
1 Tajimas 0.004 1
2 Djarum 76 Mangga 12 0.117 2
3 Mie Sedaap Instant Goreng 75gr 0.541 3
4 Mie Sedaap Instant Rasa Soto 75gr 0.903 4
5 Indomie Goreng 85g 1 5

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian, data yang didapat diimplementasikan dalam aplikasi sistem
pendukung keputusan pemilihan barang persediaan untuk menghitung perankingan barang.

L1 Bee Mart

< Data Barang
Data Penjualan
Data Kriteria

Hasil

Data Barang

me / Data Barang

Tabel Data Barang

‘9, Admin ~

No NAMA

HARGA POKOK

HARGAJUAL LABA JUAL

UNTUNG AKSI

1 MIE SEDAAP INSTANT GORENG 75gr 2800 3200 400 164 65600 edit | hapus
e 2 TAJIMAS 8100 9000 900 158 142200 edit | hapus

3 DJARUM 76 MANGGA 12 15200 16000 800 154 123200 edit| hapus

4  MIE SEDAAP INSTANT RASASOTO 75gr 2800 3200 400 143 57200 edit | hapus

5  INDOMIE GORENG 859 3150 3500 350 141 49350 edit | hapus

6 BOOM BUNGA 3159 4250 5000 750 136 102000 edit | hapus

7 TAJIMAS GOLD 12 KRETEK 8700 9500 800 136 108800 edit | hapus

8  SURYAROKOK O 12f 24800 25500 700 132 92400 edit | hapus

9  TEH PUCUK 350ml 2350 3000 650 124 80600 edit | hapus v

Gambar 3.1. Halaman Data Barang

Pada halaman data barang setiap barang yang ada di Minimarket Bee Mart ditampilkan pada
tabel. Data yang ditampilkan yaitu nama barang harga pokok, harga jual, laba dari suatu barang
total penjualan dan total keuntungan. Pada halaman data barang juga terdapat menu untuk
mengedit data barang atau menghapus data barang.

’1 Admin ~

L1 Bee Mart =

® Data Barang Tambah Barang

Data Penjualan
Masukkan Data Barang
Data Kriteria

Daftar User

© Copyright RizkiSM

Gambar 3.2. Halaman Tambah Data Barang

Halaman tambah data barang berfungsi untuk menambahkan data barang baru ke dalam
sistem. Data yang harus diinputkan pada form tambah barang yaitu nama barang, harga pokok
dan harga jual.
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L1Bee Mart = :3. Admin -
< DataBarang Data Penjualan
Home / Data Penjualan
7 Data Penjualan
Tabel Penjualan
Data Kriteria
No D NAMA TANGGAL JUMLAH AKSI
Hasil
1 13 MIE SEDAAP INSTANT GORENG 75gr 2024-06-12 164 edit | hapus
Daftar User
2 14 TAJIMAS 2024-06-12 158 edit | hapus
3 15 DJARUM 76 MANGGA 12 2024-06-12 154 edit | hapus
4 16 MIE SEDAAP INSTANT RASA SOTO 75gr 2024-06-12 143 edit | hapus
5 17 INDOMIE GORENG 85g 2024-06-12 141 edit | hapus
6 18 BOOM BUNGA 315g 2024-06-12 136 edit | hapus
7 19 TAJIMAS GOLD 12 KRETEK 2024-06-12 136 edit | hapus
8 20 SURYAROKOK O 12f 2024-06-12 132 edit | hapus
9 21 TEH PUCUK 350ml 2024-06-12 124 edit | hapus

Gambar 3.3. Halaman Data Penjualan

Pada halaman data penjualan, pengelola minimarket dapat mengisi data penjualan dari setiap
barang. Untuk menambah data penjualan, pengguna mencari data barang dengan mengisi teks
file pencarian. Kemudian pengguna mengisi jumlah penjualan barang.

L1Bee Mart ] & aemn-
S Data Barang Data Kriteria
Data Krmeria
Data Panjualan
Tabed Kriteria
Data Kriteria
Ho NAMA KRITERIA BOBOT
Hasil
1 Harga pokok
Dafesr User
2 8 jus 2
3 Laba barang

Gambar 3.4. Halaman Data Kriteria

Dengan halaman data kriteria, pengelola minimarket dapat mengisi nilai bobot kriteria sesuai
dengan kebutuhan. Pada halaman data kriteria terdapat lima kriteria yang dapat dirubah.

L1 Bee Mart = & aamin
< DataBarang Hasil
Home / Hasil
% Data Penjualan
Tabel Hasil Perankingan
Data Kriteria
No NAMA Indeks Vikor
Hasil
1 SURYA ROKOK O 12f 0
Daftar User
2 DJARUM 76 MANGGA 12 0.066
3 TAJIMAS 0319
4 TAJIMAS GOLD 12 KRETEK 0.385
5 GULA PUTIH 0,5kg 0.526
6 BOOM BUNGA 315g 0.593
7 MIE SEDAAP INSTANT GORENG 75gr 0729
8 TEH PUCUK 350mi 0.736
9 INDOMIE SOTO SPESIAL 759 0.763 =

Gambar 3.5. Halaman Data Kriteria

Pada halaman ini hasil perhitungan sistem ditampilkan. Halaman hasil menampilkan hasil
perangkingan yang dilakukan oleh sistem menggunakan metode Vikor. Pada halaman hasil data
sudah diurutkan berdasarkan indeks vikor terkecil ke indeks terbesar.
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IV. KESIMPULAN

Sesuai hasil pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan yaitu sistem dapat
melakukan perhitungan perankingan dengan hasil yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.
Sistem pendukung keputusan pemilihan barang dapat membantu pihak minimarket dalam
memilih barang mana saja yang akan distok ulang. Dengan hasil perankingan barang dari
sistem, pihak minimarket dimudahkan dalam menentukan tingkat prioritas barang berdasarkan
kriteria harga pokok, harga jual, laba, jumlah penjualan dan keuntungan.
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